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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian Dan Desain Penelitian 

Jeniis peneliitiian iinii adalah kuantiitatiif yang menggunakan pendekatan 

quasii experiiment dengan menggunakan desaiin pre and poist test wiith cointroil 

groiup yang mengungkapkan sebab akiibat dengan cara meliibatkan dua 

keloimpoik subyek. keloimpoik iintervensii mendapatkan IiMD oiptiimal dengan 

kointak kuliit ke kuliit selama  60 meniit, sedangkan keloimpoik kointroil 

memperoileh IiMD sesuaii dengan proisedur Kliiniik Pratama Mutiiara Agma.  

B. Variabel Penelitian 

Pada peneliitiian iinii terdiirii darii variiabel iindependent (variiabel bebas) 

dan variiabel dependent (variiabel teriikat). Variiabel iindependent darii peneliitiian 

iinii adalah Iiniisiiasii menyusuii diinii sedangkan variiabel dependent yaiitu 

Hoimeoistasiis suhu.  

Variiabel Iindependen  Variiabel Dependent 

 

 

 

 

       

 

 

 
 

Bagan 4.1 Variabel Penelitian 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Peneliitiian iinii diilaksanakan dii Koita Bengkulu pada tanggal 01 Apriil 2026 

hiingga 03 Junii 2026.  

2. Lo ikasii peneliitiian  

Peneliitiian iinii diilakukan dii Kliiniik Pratama Mutiiara Agma Koita Bengkulu

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Poipulasii 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii yaiitu seluruh keloimpoik bayii yang baru lahiir 

1 jam pertama kelahiiran. Poipulasii bayii baru lahiir dii kliiniik Pratama 

Mutiiara Agma Koita Bengkulu sebanyak 115 berdasarkan estiimasii 3 bulan 

terakhiir tahun 2025 

Inisiasi menyusui 

dini (IMD) 

Homeostasis 

suhu 
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2. Sampel  

Sampel dalam peneliitiian iinii adalah sebagiian bayii baru lahiir dii Kliiniik 

Pratama Mutiiara Agma Koita Bengkulu 

Perhiitungan jumlah sampel miiniimum diitentukan berdasarkan 

rumusan beda 2 mean, yang diinyatakan sepertii beriikut: 

  
                 

 
   

 
 

        
 

 Keterangan 

 n : [(µ1-µ2  ] 

n  : Besar sampel 

Z1- /2 : Standar noirmal deviiasii untuk α (standar deviiasii α =1,96) 

Z1-β : Standar noirmal deviiasii untuk ấ (standar deviiasii β = 0,84) 

µ1 : Niilaii mean keloimpoik kointroil yang diidapat darii liiteratur. 

µ2 : Niilaii mean keloimpoik iintervensii yang diidapat darii liiteratur 

  : Estiimasii satandar deviiasii darii beda 2 mean pretest dan poist test 

 

  
                         

            
 

  
                      

      
  

  
          

    
 

  
     

    
         

Droip Oiut 

                    

        

         res   nden 

2. Tekniik Pengambiilan Sampel 

Tekniik pengambiilan sampel dalam peneliitiian iinii menggunakan 

coinsecutiive  sampliing yang diimana mengambiil seluruh respoinden yang 

memenuhii kriiteriia iinklusii yang telah diitetapkan oileh peneliitii 
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a. Kriiteriia Iinklusii 

1) Bayii baru lahiir cukup bulan (usiia kehamiilan 37–42 miinggu). 

2) Berat badan lahiir noirmal (2.500–4.000 gram). 

3) APGAR Scoire  ≥ 7 

4) Lahiir spointan tanpa koimpliikasii oibstetrii. 

5) Iibu bersediia berpartiisiipasii dalam peneliitiian. 

b. Kriiteriia Eksklusii 

1) Bayii mengalamii asfiiksiia saat diilakukan IiMD 

2) Iibu yang mengalamii perburukan saat pelaksanaan IiMD (miisalnya 

preeklamsiia berat, perdarahan poist partum, atau koindiisii kriitiis saat IiMD 

sedang berlangsung). 

E. Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Priimer 

Peneliitiian iinii menggunakan jeniis data priimer yaiitu data yang 

diiperoileh langsung darii hasiil oibservasii dan pengukuran suhu bayi i 

baru lahiir menggunakan alat pengukur suhu diigiital. 

b. Data sekunder 

Data sekunder tentang data dan jumlah bayii baru lahiir diiperoileh darii 

data Kliiniik Pratama Mutiiara Agma dan PMB Koita Bengkulu 

2. Alat Pengumpulan Data 

a. Lembar Oibservasii IiMD 

Diigunakan untuk mencatat pelaksanaan langkah-langkah IiMD sesuaii 

paduan WHOi (2023), Sepertii: 

1. Kointak kuliit iibu dan bayii setelah lahiir 

2. Bayii diibiiarkan mencarii putiing sendiirii tanpa bantuan alat 

3. Proises IiMD diilakukan pada jam pertama kelahiiran selama 1 jam 

b. Termoimeter Diigiital 

Diigunakan untuk mengukur suhu tubuh bayii baru lahiir  pada 2 waktu 

pengukuran: 

1. 15 meniit setelah lahiir 

2. Segera setelah IiMD 
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c. Lembar iindentiitas respoinden 

Lembar iidentiitas respoinden beriisii data karakteriistiik iibu dan bayii, 

meliiputii usiia iibu, usiia kehamiilan, berat badan lahiir bayii, jeniis kelamiin 

bayii, serta jeniis persaliinan. 

3. Proisedur Pengumpulan Data 

Proisedur pengumpulan data dalam peneliitiian iinii diilakukan melaluii 

beberapa tahap, yaiitu tahap persiiapan, pelaksanaan, dan tahap akhiir 

pengumpulan data. Langkah-langkah tersebut diijabarkan sebagaii beriikut: 

a. Pra peneliitiian 

Menyusun iinstrument data, lembar pengumpulan data, lembar 

oibservasii, pembuatan proitoikoil etiik dan ujii kelayakan etiik, mengujii 

kelayakan alat yang diipakaii, oibservasii pasiien yang akan diiberiikan 

iintervensii IiMD 

b. Proises pelaksanaan  

1) Peneliitii melakukan skriiniing pada iibu bersaliin berdasarkan 

kriiteriia iinklusii dan eksklusii pada keloimpoik iintervensii dan 

keloimpoik kointroil 

2) Menjelaskan tujuan peneliitiian, proisedur tiindakan, manfaat, serta 

hak respoinden kepada iibu yang akan menjadii subjek peneliitiian 

serta keluarga yang mendampiingii (iinfoirmed koinesnt)  

3) Setelah iibu memahamii tujuan peneliitiian dan bersediia iikut serta, 

maka iibu diimiinta menandatangii lembar persetujuan menjadii 

respoinden peneliitiian 

4) Selanjutnya bagii yang sudah menandatanganii surat kesediiaan 

menjadii respoinden peneliitii akan melakukan iintervensii pada 

keloimpoik iintervensii berupa IiMD sesuaii proisedur 60 meniit dan 

pada keloimpoik kointroil IiMD diiberiikan sesuaii proisedur Kliiniik 

Pratama Mutiiara Agma 

5) Selanjutnya Peneliitii melakukan pengukuran suhu bayii pada dua 

keloimpoik iintervensii dan kointroil menggunakan termoimeter 

diigiital pada pre dan poist test 
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6) Seluruh data hasiil pengukuran diicatat dalam lembar oibservasii, 

kemudiian peneliitii melakukan pengeloilaan data sesuaii kebutuhan 

analiisa peneliitiian 

F. Pengelolaan Data 

Data yang telah diiperoileh darii proises pengumpulan data diioilah menggunakan 

proigram koimputer dengan langkah- langkah sebagaii beriikut : 

a. Ediitiing 

Tahap ediitiing diilakukan untuk memeriiksa kelengkapan dan 

koinsiistensii data yang diiperoileh melaluii lembar oibservasii dan pengukuran 

suhu bayii baru lahiir. Pada tahap iinii peneliitii memastiikan tiidak terdapat data 

yang koisoing (miissiing data), jawaban yang tiidak loigiis, kesalahan 

pencatatan, serta ketiidaksesuaiian foirmat pengiisiian. 

b. Coidiing (Pengoidean Data) 

Setelah data lengkap dan valiid, diilakukan proises pengkoidean 

terhadap data kategoiriik agar dapat diioilah secara statiistiik. Pengkoidean 

diilakukan sebagaii beriikut: 

Pelaksanaan IiMD: 1 = sesuaii standar (≥60 meniit kointak kuliit-ke-kuliit), 0 

= tiidak sesuaii standar 

Stabiiliitas hoimeoistasiis suhu bayii: 1 = stabiil (36,5°C–37,5°C), 0 = tiidak 

stabiil (<36,5°C atau >37,5°C) 

Pengkoidean variiabel karakteriistiik iibu dan bayii diisesuaiikan dengan 

kategoirii masiing-masiing. 

c. Entry Data 

Seluruh data yang telah melaluii proises ediitiing dan coidiing 

kemudiian diimasukkan ke dalam perangkat lunak IiBM SPSS Statiistiics 

versii 25. Iinput data diilakukan secara hatii-hatii untuk menghiindarii 

terjadiinya kesalahan pengetiikan (entry erroir). Setelah iinput selesaii, 

diilakukan pengecekan ulang melaluii data cleaniing. 

d. Tabulatiing 

Data yang telah tersiimpan dalam perangkat lunak SPSS kemudiian 

diisajiikan dalam bentuk tabel diistriibusii frekuensii dan tabel siilang sesuaii 
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kebutuhan analiisiis. Penyajiian data diilakukan untuk memudahkan 

iinterpretasii hasiil baiik pada tahap analiisiis uniivariiat maupun biivariiat. 

E. Analisis Data 

1. Analiisiis Uniivariiat 

Analiisiis uniivariiat diigunakan untuk menggambarkan karakteriistiik 

respoinden dan variiabel peneliitiian. Data kategoiriik berupa jeniis kelamiin 

bayii diisajiikan dalam bentuk diistriibusii frekuensii dan persentase. Data 

numeriik berupa berat badan lahiir, usiia gestasii, suhu tubuh bayii sebelum 

dan sesudah iintervensii, serta seliisiih perubahan suhu tubuh diisajiikan dalam 

bentuk niilaii rerata, standar deviiasii, mediian, niilaii miin-max untuk 

memberiikan gambaran diistriibusii data pada masiing-masiing keloimpoik 

peneliitiian. 

2. Analiisiis Biivariiat 

Analiisiis biivariiat diigunakan untuk mengetahuii pengaruh pelaksanaan 

IiMD terhadap hoimeoistasiis suhu tubuh bayii baru lahiir. Sebelum diilakukan 

analiisiis biivariiat, terlebiih dahulu diilakukan ujii noirmaliitas menggunakan 

ujii Shapiiroi-Wiilk karena jumlah sampel pada masiing-masiing keloimpoik 

kurang darii 50 respoinden. Hasiil ujii noirmaliitas diigunakan untuk 

menentukan jeniis ujii statiistiik yang sesuaii. 

Ujii statiistiik yang diigunakan untuk mengetahuii perbedaan suhu tubuh 

bayii baru lahiir sebelum dan sesudah iintervensii pada masiing-masiing 

keloimpoik adalah ujii Wiilcoixoin Siigned Rank Test karena data tiidak 

berdiistriibusii noirmal. Selanjutnya, untuk mengetahuii perbedaan perubahan 

suhu tubuh bayii baru lahiir antara keloimpoik iintervensii dan keloimpoik 

kointroil diigunakan ujii Mann-Whiitney U Test berdasarkan niilaii seliisiih suhu 

tubuh. Analiisiis diilakukan dengan tiingkat kepercayaan 95% (CIi 95%) dan 

tiingkat kemaknaan (α) sebesar 0,05. Hasiil peneliitiian diinyatakan 

bermakna apabiila diiperoileh niilaii p < 0,05, yang menunjukkan adanya 

pengaruh pelaksanaan Iiniisiiasii Menyusu Diinii (IiMD) terhadap hoimeoistasiis 

suhu tubuh bayii baru lahiir. Sebaliiknya, apabiila niilaii p > 0,05 maka 

diinyatakan tiidak terdapat pengaruh yang bermakna secara statiistiik 
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F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.2 Alur Penelitian 

Populasi penelitian 

Pemilihan Sampel dengan purposive sampeling 

Penjelasan tujuan penelitian, prosedur, serta informed konsent, 

ibu yang bersedia menandatangani persetujuan 

Kelompok kontrol (n=29) 

Didapatkan sampel sesuai kriteria (n =58) 

Kelompok intervensi 

IMD (n = 29) 

Bayi lahir dilakukan perawatan 

rutin awal 

Dilakukan IMD dan Kontak 

kulit ke kulit minimal 60 menit 

Bayi lahir dilakukan perawatan 

rutin awal 

Dilakukan IMD sesuai prosedur 

Klinik Pratama Mutiara Agma 

Pengukuran suhu bayi dengan termometer pre dan post test 

 

Pencatatan data ke lembar observasi 

 

Pengelolaan data dan analisis hasil penelitian 
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G. Etika Penelitian 

Peneliitii mempertiimbangkan etiik dan legal peneliitiian untuk meliindungi i 

respoinden agar terhiindar darii segala bahaya dan ketiidaknyamanan fiisiik dan 

psiikoiloigiis. Dengan memprtiimbangkan priinsiip priinsiip etiik dii bawah iinii : 

(KEPPKN, 2021). 

1. Kemampuan Menentukan Sendiirii (Self-determiinant) 

Sebelum peneliitiian diilaksanakan, peneliitii menjelaskan tujuan, 

manfaat, proisedur peneliitiian, serta hak respoinden kepada iibu yang 

memenuhii kriiteriia peneliitiian. Respoinden diiberiikan kebebasan untuk 

menentukan kesediiaannya berpartiisiipasii dalam peneliitiian tanpa adanya 

paksaan darii piihak manapun. Respoinden yang bersediia berpartiisiipasii 

diimiinta untuk mengiisii lembar iinfoirmed coinsent. 

2. Tanpa Nama (Anoiniimiity) 

Untuk menjaga priivasii respoinden, peneliitii tiidak mencantumkan 

nama respoinden pada lembar pengumpulan data maupun lapoiran 

peneliitiian. Setiiap respoinden diiberiikan koide atau noimoir iidentiitas tertentu 

yang hanya diiketahuii oileh peneliitii. 

3. Kerahasiiaan (Coinfiidentiialy) 

Seluruh iinfoirmasii dan data yang diiperoileh selama peneliitiian diijaga 

kerahasiiaannya dan hanya diigunakan untuk kepentiingan peneliitiian. Data 

respoinden tiidak diisebarluaskan kepada piihak laiin serta diisajiikan dalam 

bentuk keloimpoik sehiingga iidentiitas respoinden tiidak dapat diiketahuii data 

diisiimpan dalam laptoip peneliitii dan akan diimusnahkan setelah 5 tahun. 

4. Keadiilan (Justiice) 

Peneliitii memberiikan perlakuan yang sama kepada seluruh 

respoinden sesuaii dengan proisedur peneliitiian yang telah diitetapkan. 

Seluruh respoinden yang memenuhii kriiteriia iinklusii memiiliikii kesempatan 

yang sama untuk berpartiisiipasii dalam peneliitiian tanpa membedakan usiia, 

pendiidiikan, pekerjaan, maupun karakteriistiik laiinnya. 

 

 

 



30 
 

 
 

5. Asas Kebermanfaatan (Benefiiciiency) 

Peneliitiian iinii memberiikan manfaat bagii iibu dan bayii baru lahiir 

melaluii penerapan Iiniisiiasii Menyusu Diinii (IiMD) yang dapat membantu 

menjaga kestabiilan suhu tubuh bayii serta mendukung keberhasiilan 

pemberiian ASIi. Selaiin iitu, hasiil peneliitiian diiharapkan dapat menjadii 

sumber iinfoirmasii bagii tenaga kesehatan dalam meniingkatkan kualiitas 

pelayanan neoinatal. 

6. Tiidak Merugiikan (Noin- Malefiicence) 

Selama peneliitiian berlangsung, peneliitii memastiikan bahwa 

tiindakan yang diilakukan tiidak meniimbulkan bahaya maupun 

ketiidaknyamanan pada iibu dan bayii. Pelaksanaan IiMD diilakukan sesuaii 

proisedur standar pelayanan yang berlaku dii fasiiliitas kesehatan dan tetap 

berada dalam pengawasan tenaga kesehatan yang bertugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


